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Abstrak 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan subjek penelitian berjumlah 35 
siswa. bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengetahui aktivitas guru dan peningkatan hasil belajar siswa 
dengan strategi peta konsep pada materi BUMN dan BUMS di kelas XI IPA 3 di SMA Negeri Ploso Jombang. 
Penelitian dilaksanakan melalui dua siklus, setiap siklus terdiri atas perencaan, pelaksanaan, pengamatan, 
refleksi. Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar observasi aktivitas guru dan tes. Teknik 
pengumpulan data menggunakan pengamatan, tes, dan dokumentasi. 
Berdasarkan hasil analisis instrument penelitian hasil penelitian menunjukkan Aktivitas guru dalam 
mengelola kegiatan belajar mengajar dengan penerapan peta konsep  menunjukkan peningkatan dari siklus I ke 
siklus II, sehingga dengan pembelajaran peta konsep menunjukkan bahwa guru mampu menerapkan 
pembelajaran tersebut. Peningktan juga terlihat pada  hasil belajar. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya 
hasil belajar, pada siklus I dari 35 siswa terdapat 20 siswa yang tuntas belajarnya artinya ketuntasan klasial 
adalah 57%. sedangkan pada siklus II yang diikuti 35 siswa terdapat 30 yang tuntas belajarnya, terjadi 
peningkatan sebanyak 10 siswa dari siswa 20 siswa yang tuntas menjadi 30 siswa yang tuntas, dengan ketuntasan 
klasial 84%.. 




Appropriately with the aim of this research, the researcher used Classroom Action Research (PTK) where 
the research subjects were 35 learners, it was intended to describe and to determine how to improve the activity 
of teacher and learner learning outcomes used the concepts map strategies on BUMN and BUMS materials in 
grade XI IPA 3 in SMA N Ploso Jombang. The research conducted two cycles, where each cycle consisting of 
planning, implementing, observing, and reflecting.  There were two instruments of the research; there were 
teacher activity observation and tests.  The researcher also used three data collection techniques; there were 
observation, test, and documentation.  
Based on the analysis of research instruments, the results showed that the activity of teacher in managing 
learning and teaching used the application of the concepts map showing of cycle 1 to cycle 2. It concluded that in 
learning of concepts map showed the teacher were able to apply this learning. The improvement was also seen in 
learning outcomes. In cycle 1, there were 25 learners who completed role in learning from 35 learners. It meant 
that the completeness classical was 57%. While in cycle 2, it followed by 35 learners, there were 30 learners who 
passed the study. It showed that there was an improvement percentage of 84 % in classical completeness. 





Suatu Negara dikatakan maju apabila  sumber daya 
manusia yang dihasilkan  berkualitas, salah satu cara 
untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia adalah 
dengan memberikan pendidikan. Menurut UU No.20 
tahun 2003 pengertian Pendidikan adalah sebuah usaha 
yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
membangun kepribadian, pengendalian diri, kecerdasan 
akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan 
dirinya,masyarakat, Bangsa, dan Negara. Pendidikan 
akan menghasilkan manusia yang berkompeten dalam hal 
pengetahuan dan ketrampilan serta memiliki kemampuan 
berpikir kritis, kreatif dan sikap terbuka. Pendidikan di 
Indonesia bertujuan untuk mengembangkan potensi-
potensi  individu secara harmonis, berimbang dan 
berintegrasi 
Hal ini membuat  sekolah sebagai tempat wadah 
mencatak generasi muda yang berprestasi. Sekolah 
merupkan tempat dimana peserta didik untuk menggali 
dan mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik, 
oleh karena itu keberhasilan pendidikan disekolah  sangat 
penting. Proses pembelajaran disekolah merupakan 
kegiatan yang disusun, direncanakan, dan dilaksanakan 
oleh para pendidik atau pengajar sebagai proses 
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menyalurkan ilmu pengetahuan kepada peserta didik atau 
siswa agar menjadi generasi penerus bangsa yang 
memiliki kecerdasan dan berkarakter  sehingga mampu 
bersaing di era globalisasi. Dalam pembelajaran di 
sekolah, terdapat banyak unsur yang saling berkaitan dan 
menentukan keberhasilan dalam proses belajar mengajar. 
Unsur unsur tersebut adalah: pendidik (guru), peserta 
didik (siswa), kurikulum, pengajaran, tes, dan 
lingkungan. 
Ditinjau  dari pengalaman dan observasi dalam 
proses pembelajaran di SMA Negeri Ploso sudah 
menggunakan kurikulum 2013. Namun pada kenyataanya 
kegiatan pembelajaran disana khususnya mata pelajaran 
Ekonomi  selama ini masih berpusat pada guru. 
Pembelajaran tersebut tidak sejalan dengan penerapan 
kurikulum 2013,  dimana pembelajaran berorientasi pada 
siswa dengan kegiatan mengamati, menanya, mencoba, 
menalar, dan mengkomunikasikan. Karena hal itu 
diharapkan guru bisa berpikir lebih kreatif untuk 
membangun siswa lebih aktif di dalam kelas, sehingga 
pemahaman siswa dapat meningkat. 
Untuk meningkatkan pemahaman siswa akan 
materi, guru harus berinovasi mengenai penggunaan 
strategi pembelajaran dikelas. Strategi pembelajaran 
tersebut harus sesuai dengan kondisi dan kemampuan 
dari anak didik. Untuk mempermudah pemahaman siswa 
perlu adanya strategi yang inovatif yang membantu siswa 
mengerti tentang materi yang dipelajari. Penerapan 
strategi belajar yang baik dapat dilakukan dengan 
menggunakan pembelajaran peta konsep. Peta konsep 
merupakan diagram yang dibentuk atau di susun untuk 
menunjukkan pemahaman seseorang tentang suatu 
konsep atau gagasan yang mempunyai struktur 
berjenjang dari yang bersifat umum menuju yang bersifat 
khusus dilengkapi dengan garis-garis penghubung yang 
sesuai. Menurut Nur Fatimah (2009) melalui peta konsep, 
belajar akan lebih mudah berlangsung, bila konsep–
konsep baru dikaitkan pada konsep yang lebih insklusif. 
Peta konsep juga memberikan gambaran visual tentang 
materi pelajaran yang dapat membantu siswa untuk 
mengingat informasi dan melihat keterkaitan antara 
konsep serta menjadikan siswa aktif untuk berpikir dan 
memecahkan suatu masalah. 
Peneliti hendak mengadakan penelitian di kelas 
peminatan IPA, yang pada dasarnya merupakaan kelas 
yang mempelajari ilmu pengetahuan Alam sedangkan 
mata pelajaran Ekonomi adalah sebagai mata pelajaran 
lintas minat. Dalam Kurikulum 2013, peserta didik selain 
memilih kelompok mata pelajaran (peminatan), mereka 
diberi kesempatan untuk mengambil mata pelajaran dari 
kelompok peminatan lain. Hal ini memberi peluang 
kepada peserta didik untuk mempelajari mata pelajaran 
yang diminati namun tidak terdapat pada kelompok 
matapelajaran peminatan yang sudah di tentukan. 
Pemilihan mata pelajaran lintas peminatan ini diserahkan 
kepada siswa dan sekolah akan membantu untuk 
mengorganisasikannya sehingga nanti manjadi suatu 
rombongan belajar. Disini kelas XI IPA 3 seluruh peserta 
didiknya diwajibkan memilih mata pelajaran ekonomi. 
Berdasarkan wawancara dengan guru ekonomi dan 
pengamatan saat pembelajaran berlangsung di dalam 
kelas khususnya XI IPA 3, dapat diketahui bahwa 
pembelajaran di SMA Negeri Ploso masih menggunakan 
model konvensional. Dimana pembelajaran konvensional 
yang dimaksud adalah pembelajaran dengan model yang 
biasa dilakukan oleh guru yaitu memberi materi melalui 
ceramah, latihan soal kemudian pemberian tugas. Hal 
tersebut mengakibatkan pemahaman siswa masih rendah. 
Dengan startegi peta konsep diharapkan siswa menjadi 
aktif dalam proses pembelajaran, mudah memahami 
materi yang disampaikan dan siswa tidak merasa bosan 
dalam kegiatan belajar mengajar.  Karena di dalam 
mempelajari ilmu alam banyak materi-materi yang sukar 
perlu pemahaman,sehingga sebagai pendidik wajib 
mengetahui kesulitan yang dihadapi peserta didik. 
Dengan pembelajaran berbasis peta konsep diharapkan 
peserta didik tidak merasa terbebani oleh mata pelajaran 
ekonomi. Meskipun pelajaran Ekonomi bukan pelajaran 
wajib untuk kelas IPA tapi di wajibkan peserta didik 
mampu memahami dengan baik pelajaran tersebut 
terutama untuk kelas XI IPA 3. 
Tujuan penelitian ini adalah : (1) 
Mengindentifikasidanmendeskripsikanaktivitas guru 
dalam penerapan pembelajaran berbasis peta konsep pada 
sub materi BUMN dan BUMS di kelas XI IPA3 SMA 
Negeri Ploso Jombang. (2) Untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran 
berbasis peta konsep pada sub materi BUMN dan BUMS 
di kelas XI IPA3 SMA NegeriPloso Jombang. 
Menurut Suparno  peta konsep merupakan suatu 
bagan skematik untuk menggambar suatu pengertian 
konseptual seseorang dalam satu rangkaian pernyataan, 
peta konsep bukan hanya menggambarkan konsep-
konsep yang penting, melainkan juga menghubungkan 
antara konsep-konsep itu. Peta konsep dapat memberikan 
kejelasan baik bagi siswa maupun guru tentang sejumlah 
ide-ide kunci dari materi pelajaran yang dipelajari. Selain 
itu, peta konsep juga melengkapi beberapa jalur yang 
menghubungkan makna konsep-konsep dalam bentuk 
proposisi-proposisi dan mengungkapkan secara jelas 
ringkasan dari materi pelajaran. 
Ciri-ciri peta konsep oleh Trianto (2009:159) 
diuraikan sebagai berikut : 
a. Peta konsep atau pemetaan konsep adalah suatu cara 
untuk memperlihatkan konsep-konsep dan proposisi 
suatu bidang studi, dengan menggunakan peta 
konsep siswa dapat melihat bidang itu lebih jelas 
dan mempelajari bidang studi itu lebih bermakna. 
b. Suatu peta konsep merupakan gambar dua dimensi 
dari suatu bidang studi, ciri inilah yang dapat 
memperlihatkan hubungan-hubungan proposional 
antara konsep-konsep. 
c. Tidak semua konsep mempunyai bobot yang 
sama.Ini berarti ada konsep yang lebih insklusif dari 
pada konsep-konsep yang lain. 
d. Bila dua atau lebih konsep digambarkan dibawah 
suatu konsep yang lebih insklusif, terbentuklah 
suatu hierarki pata peta konsep tersebut. 
Adapun manfaat pembelajaran dengan 
menggunakan peta konsep yang dinyatakan (Novak & 
Gowin, 1985). 
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a. Bagi Guru : Pemetaan konsep merupakan cara 
terbaik menghadirkan materi pelajaran, hal ini 
disebabkan peta konsep adalah alat belajar yang 
tidak menimbulkan efek verbal bagi siswa dengan 
mudah melihat, membaca, dan mengerti makna 
yang diberikan, pemetaan konsep menolong guru 
memilih aturan pengajaran berdasarkan kerangka 
kerja yang hierarki, hal ini mengingat banyak materi 
pelajaran yang disajikan dalam urutan yang 
acak, dan membantu guru meningkatkan efisiensi 
dan efektifitas pengajarannya.  
b. Bagi Siswa : Pemetaan konsep merupakan cara 
belajar yang mengembangkan proses belajar 
bermakna, yang akan meningkatkan pemahaman 
siswa dan daya ingatnya, meningkatkan keaktifan 
dan kreativitas berfikir siswa, hal ini menimbulkan 
sikap kemandirian belajar yang lebih pada siswa, 
mengembangkan struktur kognitif yang terintegrasi 
dengan baik yang akan memudahkan dalam belajar.  
Membantu siswa melihat makna materi pelajaran 
secara lebih komprehensif dalam setiap komponen-
komponen konsep dan mengenali hubungan.  
 
Pembuatan peta konsep dilakukan dengan membuat 
suatu sajian visual atau suatu topik tertentu dihubungkan 
satu sama lain Arends (1997:258),memberikan langkah-
langkah dalam membuat peta konsep sebagai berikut 
Langkah-langkah dalam Membuat Peta Konsep 
Langkah 1 Mengindentifikasi ide pokok atau 
prinsip yang melingkuti sejumlah 
konsep. 
Langkah 2  Mengidentifikasi ide-ide atau konsep-
konsep skunder yang menunjang ide 
utama. 
Langkah 3 Tempatkan ide-ide utama ditengah atau 
dipuncak peta tersebut. 
Langkah 4  Kelompokkan ide-ide skunder di 
sekeliling ide utama yang secara visual 
menunjukkan hubungan ide-ide 
tersebut dengan ide utama. 
    Sumber : Trianto 2013 
Untuk mengetahui perkembangan suatu kegiatan 
yang telah dilakukan perlu sebuah hasil untuk dilihat, dari 
tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak mengerti menjadi 
mengerti, dari tidak berilmu menjadi berilmu. Dalam 
proses belajar mengajar penilaian hasil belajar yang baik 
haruslah bersifat menyeluruh artinya buakan sekedar 
pengusaan pengetahuan semata-mata tetapi juga nampak 
dalam perubahan sikap dan tingkah laku secara terpadu. 
Hasil belajar menurut Sudjana (2011) merupakan 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
menerima pengalaman belajarnya, yang nampak dalam 
bentuk tingkah laku secara menyeluruh yang terdiri dari 
unsur kognitif, afektif, dan psikomotor yang terpadu 
dalam diri siswa.Menurut Djamarah (2005) hasil belajar 
adalah penilaian pendidikan tentang perkembangan dan 
kemajuan siswa yang berkenaan dengan penguasaan 
bahan pengajaran yang diberikan kepada siswa serta 
nilai-nilai yang terdapat pada kurikulum.  
Sebagaimana dijelaskan dalam jurnal yang ditulis 
oleh Parlin dan Muhammad Badiran (2013) bahwa pada 
siklus I terdapat 14 dari 33 peserta didik atau 42,5% 
peserta menyatakan bahwa pembelajaran dengan peta 
konsep cukup membantu dalam belajar Sosiologi dan 11 
dari 33 peserta didik menyatakan bahwa pembelajaran 
dengan peta konsep baik dalam membantu belajar 
Sosiologi. Sedangkan di siklus II 48,5% peserta didik 
menyatakan bahwa pembelajaran dengan peta konsep 
baik dalam membantu belajar dan 15,2 menyatakan 
bahwa pembelajaran dengan peta konsep sangat baik 
dalam belajar Sosiologi. 67% telah mencapai nilai diatas 
KKM, terjadi peningkatan 27% dari kondisi awal 
sebelum dilakukan tindakan. Data di siklus II 
menunjukkan 30 dari 33 peserta didik atau dibulatkan 
menjadi 91% telah mencapai nilai di atas KKM. Pada 
siklus II telah diperoleh tujuan yang diharapkan yaitu 
80% telah mencapai diatas   KKM 70. Hasil simpulan 
tersebut diperkuat dengan hasil angket pendapat peserta 
didik tentang pembelajaran dengan peta konsep yang 




Penelitian yang dilakukan peneliti merupkan 
penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan 
kelas menurut Arikunto(2015: 1) merupakan penelitian 
yang memaparkan terjadinya sebab-akibat dari perlakuan, 
sekaligus memaparkan apa saja yang terjadi ketika 
perlakuan diberikan dan memaparkan seluruh proses 
sejak awal pemberian. Penelitian ini dilaksanakan di 
SMA NegeriPloso Jombang di Jln Raya Ploso No 230,   
khususnya di kelas XI IPA 3 pada mata pelajaran 
Ekonomi materi BUMN dan BUMS. Penelitian ini 
dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 
2015/2016. Subjek penelitian ini antara lain siswa kelas 
XI IPA 3 SMAN Negeri  Ploso Jombang yang 
berjumlah35(laki-laki=7, perempuan 28). Penelitian ini 
dilaksanakan melalui 2 (dua) siklus berulang dan setiap 
siklus terdiri atas empat langkah yaitu : Perencanaan, 
Pelaksanaan, Pengamatan, Refleksi 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
adalah : Lembar observasi aktivitas guru, tes. Instrumen 
pembelajaran yang digunakan peneliti dalam penelitian 
ini adalah : Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), Peta Konsep . Teknik pengumpulan data dengan 




1. Aktivitas Guru dalam Penerapan Peta Konsep  
Untuk mengetahui penerapan peta konsep pada 
pelajaran ekonomi dilakukan dengan pengamatan. 
Kegiatan yang diamati adalah aktivitas guru selama 
kegiatan pembelajaran. Pengamatan aktivitas guru siklus 
I dan siklus II diamati oleh pengamat 1 yaitu selaku guru 
mata pelajaran Ekonomi SMA Negeri Ploso  Ibu  Siti 
Maretdiyah dan pengamat 2 selaku teman mahasiswa 
Unesa Jurusan Pendidikan Ekonomi Lailatul Musfiroh. 
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Setelah melaksanakan kegiatan belajar sebnayak dua 
siklus, maka dapat diketahui hasil pengamatan aktivitas 
guru dalam penerapan pembelajaran peta konsep sebagai 
berikut  
Grafik Aktivitas Guru dalam Penerapan Peta Konsep 
 
Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui 
perkembangan aktivitas guru dalam mengelola 
pembelajaran dengan menerapkan peta 
konsep.Pengamatan pada siklus I pada aktivitas guru 
dalam pembelajaran yang diamati pengamat 1 mendapat 
jumlah nilai sebesar 28 jika diprosentase menjadi 70% 
dan oleh pengamat 2mendapatkan nilai 30 sehingga 
diprosentase menjadi 75%. Jika dirata-rata dari pengamat 
1 dan pengamat 2 maka  pada siklus I ini aktivitas guru 
72,5%. 
Sedangakan pada siklus II, pengamat 1 
memberikan jumlah nilai 32, diprosentasekan menjadi 
80% dan pengamat 2 memberikan nilai 33  
diprosentasekan menjadi 82,5%. Jika dirata-rata pada 
siklus II ini aktivitas guru dalam penerapan peta konsep 
sebesar 81,5%. Sehingga kesimpulannya pada siklus I 
memperoleh  presentase penilaian sebesar 72,5%, 
mengalami peningkatan pada siklus II sebesar 9% 
sehingga pada siklus II bertambah menjadi 81,5%.  
Pada silus I presentase aktivitas guru dalam 
penerapan strategi peta konsep  menunjukkan kriteria 
baik dengan prosentase rata-rata penilaian 72,5% karena 
guru mampu mempersiapkan pembelajaran yaitu 
menyusun silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) dan lembar pengamatan aktivitas  pengamatan 
guru , mempersiapkan peta konsep materi Pelaku 
Ekonomi Dalam Sistem Perekonomian Indonesia dan 
menyusun instrument penelitian dengan baik, namun 
masih ditemui kekurangan-kekurangan.  
.Dari segi antusisas siswa dalam mengikuti 
pembelajaran juga  masih belum ada, hampir semua 
siswa tidak memberikan umpan balik terhadap 
pertanyaan- pertanyaan yang diberikan oleh guru hanya 
sedikit siswa yang merospon dan memahami materi yang 
sedang dipelajari.Serta banyak siswa yang ramai sendiri 
menjadikan kondisi dalam pembelajaran belum maksimal 
mengakibatkan antusias siswa kurang aktif.Oleh karena 
itu pada siklus I ini masih banyak kekurangan yang perlu 
diperbaiki agar indikator keberhasilan peneletian 
terealisasi. 
Kemudian pada siklus II persentase aktivitas guru 
dalam penerapan strategi peta konsep  menunjukkan 
peningkatan dengan prosentase rata-rata penilaian 81,5%. 
Hal ini menunjukan bahwa aktivitas guru dalam 
penerapan peta konsep dengan kualifikasi sangat baik. 
Pada materi BUMS aktivitas guru meningkat sebesar 9% 
karena guru mampu memperbaiki kekurangan-
kekurangan pada siklus I. Peningkatan yang paling besar 
adalah  pada antusias siswa mula muncul. Dengan 
meningkatkan motivasi siswa dan guru mampu 
memperbaiki kekurang pada siklus I, maka siswa mulai 
berantusias mengikuti pembelajaran.Disini siswa juga 
sudah mampu memahami konsep-konsep yang terpapar 
dipeta konsep dengan pemahaman mereka masing-
masing, siswa mulai aktif dalam kegiatan pembelajaran, 
seperti mengajukan pertanyaan terkait konsep yang 
belum dipahami pada sikuls II. 
Dengan demikian dapat dilihat aktivitas guru dalam 
penerapan peta konsep yang diamati pengamat 1 maupun 
pengamat 2 mengalami peningkatan dari siklus 1 ke 
siklus II.Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa 
kekurangan-kekurangan yang muncul pada siklus I 
mampu diperbaiki peniliti pada siklus II. 
 
2. Hasil Belajar dalam Penerapan Peta Konsep 
Hasil belajar siswa yang diberikan gurudalam 
penerapan peta konsep pada pembelajaran ekonomi 
mengalami peningkatan hasil belajar yang diamati  dari 
nilai post test siklus I dan post test siklus II, dapat dilihat 
pada  




Berdasarkan grafik hasil belajar diatas, maka dapat 
diketahui dan dipahami bahwa terjadi peningkatan 
ketuntasan sebesar 23%. Hal ini dapat dilihat dari nilai 
ketuntasan belajar pada siklus pertama sebesar 60%, 
dimana 14 siswa yang memenuhi nilai KKM dengan rata-
rata nilai 75,42 masih ada 21 siswa yang belum tuntas. 
Pada pelaksaan siklus I masih dijumpai banyak 
kekurangan baik dari segi siswa maupun guru. 
Kekurangan dari pelaksaan silkus I kemudian diperbaiki 
pada siklus II. Pada siklus kedua mengalami peningkatan 
menjadi 83% atau sebesar 29 siswa yang nilai melampui 
KKM yang ditentukan dengan rata-rata nilai siswa 82,71. 
Sebagai besar siswa mengalami peningkatan nilai 
dibandingkan pada siklus sebelumnya. Pada siklus II 
guru berusaha memperbaiki dari hasil pengamatan dan 
refleksi yang dilakukan pengamat 1 dan pengamat 2 
untuk lebih baik dan melakukan sebuah inovasi 
pembelajaran agar siswa lebih antusias. Karena perbaikan 
yang dilakukan pada siklus II inilah ketuntasan hasil 
belajar siswa meningkat, sehingga menjadi 83% 













SIKLUS I SIKLUS II
Pengamat 1 Pengamat 2 Rata-rata
SIKLUS I SIKLUS II
60% 
83% 
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dapat ditarik garis besar bahwa dengan penerapan peta 





Berdasarkan hasil dan analisis data yang diperoleh 
seluruh kegiatan penelitian, maka dapat disimpulkan 
nahwa penerapan peta konsep sangat efektif. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil penelitian sebagai berikut : 
Aktivitas guru dalam mengelola kegiatan belajar 
mengajar dengan penerapan peta konsep menunjukkan 
peningkatan dari siklus I sampai dengan siklus II, 
sehingga dengan pembelajaran peta konsep menunjukkan 
bahwa guru mampu menerapkan pembelajaran tersebut. 
Dengan presentase rata-rata pada siklus I 72,5% 
meningkat pada siklus II menjadi 81,5%. Simpulan ke 
dua, hasil belajar dengan menggunakan penerapan peta 
konsep pada materi BUMN dan BUMS mengalami 
peningkatan. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya 
hasil belajar secara klasial pada nilai tes ( Pre test dan 
Post test) , sehingga dapat dikatakan ketuntasan klasial 
yang ditetapkan oleh SMA Negeri Ploso telah tercapai. 
Pada siklus I dari 35 siswa terdapat 21 siswa yang tuntas 
belajarnya artinya ketuntasan klasial adalah 60%. 
sedangkan pada siklus II yang diikuti 35 siswa terdapat 
29 yang tuntas belajarnya, terjadi peningkatan sebanyak 8 
siswa dari siswa 20 siswa yang tuntas menjadi 29 siswa 
yang tuntas, dengan ketuntasan klasial 84%. 
 
Saran 
1. Penerapan peta konsep dapat dijadikan salah satu 
alternatife pilihan strategi pembelajaran yang 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Strategi 
peta konsep dapat dijadadikan masukkan kepada 
para pendidik untuk diterapkan pada topik dan 
materi lain yang sesuai.  
2. Pada pelaksanaan strategi pembelajaran peta 
konsep sebaiknya siswa dalam keadaan kondusif  
agar semua siswa mudah mencerna peta konsep 
yang diberikan oleh guru.Penerapan peta konsep 
memerlukan waktu yang cukup sedikit, disini guru 
harus membimbing siswa memahami konsep yang 
ada pada   pada peta konsep. 
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